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Skripsi ini menyajikan tentang problematika belajar ilmu Nahwu bagi mahasiswa jurusan
Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2019. Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yakni mendeskripsikan
tentang apa yang menjadi problem belajar ilmu Nahwu bagi mahasiswa jurusan pendidikan
bahasa Arab UIN Antasari Banjarmasin angkatan 2019 dan upaya mahasiswa untuk mengatasi
problematika tersebut. Untuk instrumen penelitiannya adalah: angket, observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
Adapun hasil penelitian ini adalah problematika belajar ilmu Nahwu yang dihadapi oleh
mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Antsari Banjarmasin dari
segi kebahasaan (linguistik) dan menitikberatkan pada penentuan jenis kalimat atau posisi kata
dalam sebuah kalimat, adapun selebihnya masih relatif mudah atau masih mudah dipahami.
Adapun upaya untuk mengatasi masalah yang mereka hadapi belum maksimal karena beberapa
upaya yang mereka lakukan masih sangat rendah.



